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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar
Teori manapun pada prinsipnya, belajar meliputi segala perubahan baik berpikir,
pengetahuan, informasi, kebiasaan, sikap apresiasi maupun pengertian. Ini berarti
kegiatan belajar ditunjukan oleh adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman. Perubahan akibat proses belajar adalah karena adanya usaha dari
individu dan perubahan tersebut berlangsung lama. Belajar merupakan kegiatan

yang aktif, karena kegiatan belajar dilakukan dengan sengaja, sadar dan bertujuan.

Agar kegiatan belajar mencapai hasil yang optimal, maka diusahakan faktor
penunjang seperti kondisi peserta didik yang baik, fasilitas dan lingkungan yang
mendukung serta proses belajar mengajar yang tepat.
Ada tiga kategori utama atau kerangka filosofis mengenai teori-teori belajar, yaitu:
teori belajar behaviorisme, teori belajar kognitivisme, dan teori belajar
konstruktivisme. Teori belajar behaviorisme hanya berfokus pada aspek objektif
diamati pembelajaran. Teori kognitif melihat melampaui perilaku untuk
menjelaskan pembelajaran berbasis otak. Dan pandangan konstruktivisme belajar
sebagai sebuah proses di mana pelajar aktif membangun atau membangun ide-ide
baru atau konsep.

Teori belajar menurut (Slavin, 2000:143), adalah meningkatkan kemampi a-

daya melalui latihan-latihan
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Teori belajar Behaviorisme
Teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh (Gage, Berliner,

1984) tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini
lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap
arah pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal
sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku

yang tampak sebagai hasil belajar.

Teori behavioristik dengan model hubungan stimulus-responnya, mendudukkan
orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu
dengan menggunakan metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya
perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila

dikenai hukuman.

Teori Belajar Kognitivisme

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai protes
terhadap teori perilaku yang yang telah berkembang sebelumnya. Model kognitif
ini memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses infromasi dan
pelajaran melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian
menemukan hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang
telah ada. Model ini menekankan pada bagaimana informasi diproses.

Peneliti yang mengembangkan teori kognitif ini adalah Ausubel, Bruner, dan
Gagne. Dari ketiga peneliti ini, masing-masing memiliki penekanan yang
berbeda. Ausubel menekankan pada apsek pengelolaan (organizer) yang

memiliki pengaruh utama terhadap belajar.Bruner bekerja pada pengelompokkan
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atau penyediaan bentuk konsep sebagai suatu jawaban atas bagaimana peserta

didik memperoleh informasi dari lingkungan.

Teori Belajar Konstruktivisme
Kontruksi berarti bersifat membangun, dalam konteks filsafat pendidikan dapat
diartikan Konstruktivisme adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup

yang berbudaya modern.\

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir  (filosofi) pembelajaran
konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak

sekonyong-konyong.

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap
untuk diambil dan diingat. Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan
memberi makna melalui pengalaman nyata.
Dengan teori konstruktivisme siswa dapat berfikir untuk menyelesaikan
masalah, mencari idea dan membuat keputusan. Siswa akan lebih paham karena
mereka terlibat langsung dalam mebina pengetahuan baru, mereka akan lebih
pahamdan mampu mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selian itu siswa
terlibat secara langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua
konsep.

Berdasarkan pengertian teroti-teori belajar di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah usaha dari individu dan perubahan tersebut berlangsung lama

maka di usahakan faktor penunjang seperti kondisi peserta didik yang baik,
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fasilitas dan lingkungan yang mendukung serta proses belajar mengajar yang
tepat.

(http://visiuniversal.blogspot.com/2014/03/pengertian-belajar-dan-macam-

macam.html#sthash.uLWvuWi0.dpuf)

2.2 Model Pembelajaran NHT (NUMBERED HEADS TOGETHER)
Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan
adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Para siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan diarahkan
untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Tujuan dibentuknya
kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar
dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan
belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa,

yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk memecahkan masalah.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan
penguasaan akademik. Tipe ini dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2000:
28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam
suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran

kooperatif dengan tipe NHT yaitu :


http://visiuniversal.blogspot.com/2014/03/pengertian-belajar-dan-macam-macam.html#sthash.uLWvuWi0.dpuf
http://visiuniversal.blogspot.com/2014/03/pengertian-belajar-dan-macam-macam.html#sthash.uLWvuWi0.dpuf
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1. Hasil belajar akademik stuktural
Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai latar belakang.

3. Pengembangan keterampilan sosial

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Keterampilan yang dimaksud antara lain menuntut kesadaran yang tinggi
menggungkapkan pengetahuan dan merupakan cara untuk menyelesaikan
persoalan, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat,
bekerja dalam kelompok dan sebagainya.Penerapan pembelajaran kooperatif tipe
NHT merujuk pada konsep Kagen dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga langkah
yaitu :

a. Persiapan

b. Pembentukan Kelompok

c. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan

d. Diskusi masalah

e. Memanggil nomor anggota atau pemerian jawaban

f.  Memberikan kesimpulan

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan oleh Ibrahim (2000: 29)
menjadi enam langkah sebagai berikut :

Langkah 1. Persiapan
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Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Langkah 2. Pembentukan kelompok

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT. Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 3-5 orang siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam
kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan
percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan
kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes

awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok.

Langkah 3. Tiap kelompok harus memiliki buku paket atau buku panduan
Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket atau
buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau masalah

yang diberikan oleh guru.

Langkah 4. Diskusi masalah

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai bahan
yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh
guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik sampai yang bersifat

umum.
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Langkah 5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada

siswa di kelas.

Langkah 6. Memberi kesimpulan

Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disajikan.

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap
siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren dalam Ibrahim
(2000: 18), antara lain adalah :

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi

2. Memperbaiki kehadiran

3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil

5. Konflik antara pribadi berkurang

6. Pemahaman yang lebih mendalam

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi

8. Hasil belajar lebih tinggi

Dari langkah-langkah model pembalajaran NHT dapat disimpulkan bahwa setelah siswa
di bagai kedalam beberapa kelompok yang beranggotakan tiga sampai lima orang
kemudian guru memberi nomer kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda mereka bekerja sama dengan kelompoknya untuk brpikir dan
menyelesaiakan dari setiap pertanyaan atau tugas yang diberikan oleh guru pada akhir
pembelajaran guru bersama siswa menyimpulkan dari semua pertanyaan yang

berhubungan dengan matrei yang disajikan.
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2.3 Keterampilan Belajar
1. Pengertian Keterampilan Belajar
Definisi tentang keterampilan belajar seringkali didasarkan pada daftar
keterampilan yang spesifik seperti mengorganisasi, memproses, dan
menggunakan informasi yang diperoleh dari aktivitas membaca (Salinger, 1983).
Barangkali definisi paling baik digunakan untuk menjelaskan keterampilan
belajar adalah suatu keterampilan yang dapat mengembangkan kemandirian
siswa dalam belajar (Dean, 1977 dalam Maher & Zins, 1987) Surya Mohammad
(1992 : 28) mengungkapkan bahwa keterampilan merupakan kegiatan-kegiatan
yang bersifat neuromuscular, artinya menuntut kesadaaran yang tinggi.
Dibandingkan dengan kebiasaan, keterampilan merupakan kegiatan yang lebih
membutuhkan perhatian serta kemampuan intelektualitas, selalu berubah dan

sangat disadari oleh individu.

Secara khusus, keterampilan belajar merupakan suatu teknik yang digunakan
untuk memperoleh, mempertahankan, serta mengungkapkan pengetahuan dan
merupakan cara untuk menyelesaikan persoalan (Marshak & Burkle, 1981 dalam
Maher & Zins, 1987). Dalam memperoleh keterampilan belajar, siswa akan
menyadari bagaimana cara belajar yang terbaik sehingga menjadi lebih

bertanggungjawab terhadap kegiatan belajarnya.
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2. Hakikat Keterampilan

Hakikat keterampilan belajar meliputi empat unsur utama yaitu:

a. Transformasi Persepsi Belajar
Dalam berbagai hal guna meningkatkan keahlian belajar dalam basic skills
(membaca, menulis dan mendengar) ataupun dalam menangani rasa takut dan
kecemasan. Transformasi ini tidak hanya melatih kemampuan kognitif saja
akan tetapi juga meliputi domain afektif dan psikomotorik dari setiap orang.
Sehingga mampu menunjukkan pemahaman tentang keterampilan dan strategi
belajar yang diperlukan untuk sukses di sekolah.

b. Keterampilan Manajemen Pribadi
Kemampuan menerapkan pengetahuan keterampilan belajar dan kekuatan
(potensi) belajar yang dimilikinya untuk mengembangkan strategi guna
memaksimalkan dan meningkatkan pembelajaran sehingga dapat meraih
kesuksesan belajar di sekolah menengah.

c. Interpersonal Dan Keterampilan Kerjasama Tim
Kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan  pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam hubungan interpersonal
dan kerjasama tim. Selain itu, juga menunjukkan kemampuan yang tepat
untuk menerapkan keterampilan interpersonal dan kerjasama tim dalam
berbagai lingkungan belajar.

d. Kesempatan Eksplorasi
Mengembangkan portofolio dokumen yang terkait dengan penilaian diri,
penelitian, dan ekplorasi Kkarir yang diperlukan untuk merencanakan jalur

untuk keberhasilan sekolah menengah.
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Keempat unsur itu merupakan ciri keterampilan belajar yang utuh yang

sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam proses pembelajaran

keterampilan belajar keempat unsur itu diharapkan dapat muncul, sehingga

peserta didik dapat mengalami proses internalisasi keterampilan belajar di dalam

sikap belajarnya secara utuh dan sempurna sehingga dapat mengurangi

kemungkinan kebuntuan dalam belajar (learning shutdown).

. Tujuan Penerapan Keterampilan Belajar

Tujuan penerapan keterampilan belajar adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

2) Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.

3) Membentuk peserta didik yang mandiri dalam belajar.

4) Karakteristik Siswa yang Memiliki Keterampilan Belajar

Beberapa karakteristik siswa yang memiliki keterampilan belajar, antara lain :

a. Percaya diri (Self-Esteem)

b. Tidak menyandarkan diri pada orang lain (independence)

c. Mampu merekonstruksi belajar sesuai dengan dirinya (mengorganisasi
belajar)

d. Mampu berinisiatif sendiri

e. Bertanggung jawab (responsibility)

f. Mampu berpikir logis dalam mengarahkan tujuan belajar

g. Mempunyai kemampuan fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi terhadap
lingkungan

h. Selalu mempunyai gagasan baru (kreatif)
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(Aanuzululhuda.blogspot.com/2013/05/keterampilan-belajar.html). (Diunduh
Tanggal 17 Mei 2014)

Keterampilan belajar merupakan keahlian yang didapatkan (acquired skills) oleh
seorang individu melalui proses latihan yang berkesinambungan dan mencakup
aspek optimalisasi cara-cara belajar baik dalam domain kognitif, afektif ataupun
psikomotorik. Namun demikian komponen utama latihan keterampilan belajar
dalam konsepsi learning how to learn difokuskan pada individu itu sendiri
sebagai learner, sehingga setiap individu dilatih untuk mengembangkanaya dan
karakteristik belajarnya sendiri dan bukan ‘dipaksa’ untuk mengikuti gaya

belajar yang one size fits for all (satu cara yang sama untuk semua orang).

Secara umum keterampilan belajar menitikberatkan pada strategi pembelajaran
untuk membantu peserta didik menjadi lebih baik dan lebih mandiri dalam
belajar. Peserta didik akan belajar bagaimana mengembangkan dan menerapkan
belajar, keterampilan manajemen pribadi, dan interpersonal dan keterampilan
kerja sama tim untuk meningkatkan pembelajaran dan prestasi di sekolah.
Program pembelajaran ini membantu siswa untuk membangun kepercayaan diri
dan motivasi untuk mengejar peluang untuk sukses di sekolah menengah dan
jenjang pendidikan selanjutnya.
Merujuk pada pengertian keterampilan belajar itu, maka dapat disimpulkan
bahwa hakikat keterampilan belajar meliputi empat unsur utama yaitu:
1. Transformasi persepsi belajar.
Dalam berbagai hal guna meningkatkan keahlian belajar dalam basic skills
(membaca, menulis dan mendengar) ataupun dalam menangani rasa takut dan

kecemasan. Transformasi ini tidak hanya melatih kemampuan kognitif saja
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akan tetapi juga meliputi domain afektif dan psikomotorik dari setiap orang.
Sehingga mampu menunjukkan pemahaman tentang keterampilan dan strategi
belajar yang diperlukan untuk sukses di sekolah.

. Keterampilan manajemen pribadi.

Kemampuan menerapkan pengetahuan keterampilan belajar dan kekuatan
(potensi) belajar yang dimilikinya untuk mengembangkan strategi guna
memaksimalkan dan meningkatkan pembelajaran sehingga dapat meraih
kesuksesan belajar di sekolah menengah.

. Interpersonal dan keterampilan kerjasama tim.

Kemampuan mengidentifikasi dan menjelaskan  pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam hubungan interpersonal
dan kerjasama tim. Selain itu, juga menunjukkan kemampuan yang tepat
untuk menerapkan keterampilan interpersonal dan kerjasama tim dalam
berbagai lingkungan belajar.

. Kesempatan Eksplorasi.

Mengembangkan portofolio dokumen yang terkait dengan penilaian
diri,penelitian, dan ekplorasi karir yang diperlukan untuk merencanakan jalur
untuk keberhasilan sekolah menengah.

Keempat unsur itu merupakan ciri keterampilan belajar yang utuh yang
sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam proses pembelajaran
keterampilan belajar keempat unsur itu diharapkan dapat muncul, sehingga
peserta didik dapat mengalami proses internalisasi keterampilan belajar di
dalam sikap belajarnya secara utuh dan sempurna sehingga dapat mengurangi

kemungkinan kebuntuan dalam belajar (learning shutdown).
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Tujuan pembelajaran keterampilan belajar adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran

2. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar

3. Membentuk peserta didik yang mandiri dalam belajar

Dari pengertian keterampilkan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
adalah keahlian yang didapatkan oleh seorang individu melalui proses latihan
yang berkesinambungan dan mencakup aspek optimalisasi dalam belajar.
Aspek keterampilan belajar meliputi 4 unsur:

1. Percaya diri.

2. Tidak menyadarkan diri pada orang lain

3. Mampu berinisiatif sendiri

4. Bertanggung Jawab

5. Selalu mempunyai gagasan baru

24 Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar manusia
memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan
bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata
yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani

di sekolah yang diwujudkan dalam bentuk raport pada setiap semester.

Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah dicapai oleh
seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan
kemajuan yang dicapai maka harus ada Kriteria (patokan) yang mengacu pada

tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh
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strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. Hasil belajar siswa
menurut W. Winkel (dalam buku Psikologi Pengajaran 1989:82) adalah
keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah
yang mewujudkan dalam bentuk angka.

Menurut Winarno Surakhmad (dalam buku, Interaksi Belajar Mengajar,
(Bandung: Jemmars, 1980:25) hasil belajar siswa bagi kebanyakan orang berarti
ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu

indek dalam menentukan keberhasilan siswa.

Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah
prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar
dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.
Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap
guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun
untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses
belajar mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila

tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus, guru perlu
mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan kepada siswa.
Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai
tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini adalah
untuk memberikan umpan balik pada guru dalam rangka memperbaiki proses

belajar mengajar dan melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum
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berhasil. Karena itulah, suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil

apabila hasilnya memenuhi tujuan pembelajaran khusus dari bahan tersebut.

. Indikator Hasil Belajar Siswa

Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan, baik
secara individual maupun kelompok. Pengukuran ketercapaian daya serap ini
biasanya dilakukan dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal
(KKM)

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa,

baik secara individual maupun kelompok.

Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (dalam
buku Strategi Belajar Mengajar 2002:120) indikator yang banyak dipakali
sebagai tolak ukur keberhasilan adalah daya serap.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah satu ukuran
terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan. Peran guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa penting sekali untuk
diketahui, artinya dalam rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang
seoptimal mungkin.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor
dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa, terutama
kamampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali

pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa yang dicapai.
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Di samping faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, juga ada faktor lain
seperti motivasi belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis.
Adapun pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar,
sebab hakekat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang
diniati dan disadarinya, siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk
belajar dan berprestasi. la harus mengerahkan segala daya dan upaya untuk
mencapainya.

Sungguh pun demikian, hasil yang dapat diraih masih juga bergantung dari
lingkungan, artinya ada faktor-faktor yang berada di luar dirinya yang dapat
menentukan dan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu
lingkungan pelajaran yang dominan mempengaruhi hasil belajar siswa di
sekolah adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas pengajaran
ialah tinggi rendahnya atau pun efektif tidaknya proses pembelajaran dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, hasil belajar siswa di sekolah
dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas pengajaran.

. Penilaian Hasil Belajar

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:120-121)
mengungkapkan, bahwa untuk mengukur dan mengevaluasi hasil belajar siswa
tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan
ruang lingkunya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian,
sebagai berikut:

a. Tes Formatif, penilaian ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok bahasan

tertentu dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa


http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
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terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dalam waktu tertentu.

b. Tes Subsumatif, tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang

telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar atau
hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk memperbaiki
proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai rapor.

c. Tes Sumatif, tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap
bahan pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu
atau dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap atau
tingkat keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar tertentu. Hasil
dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat
(rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.

(http://ainamulyana.blogspot.com/2012/01/pengertian-hasil-belajar-dan-

faktor.html#sthash.dvuNCWIK.dpuf)
2.5 Kajian Yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu yang relevan adalah : Suci intansari (2007) dalam sebuah
penelitian yang berjudul penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dalam upaya meningkatkan keterampilan dan prestasi belajar
Bahasa Indonesia. Suatu penelitian tindakan kelas terhadap siswa kelas X — B SMA
Negeri 1 Lembang). Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan

model Numbered Heads Together dapat meningkatkan keterampilan belajar siswa.

Model Numbered Heads Together adalah suatu model pengajaran dimana setiap

siswa diberi nomor kemudian diacak. Guru sambil memanggil salah satu nomor


http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/01/pengertian-hasil-belajar-dan-
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/01/pengertian-hasil-belajar-dan-
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dari siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Guru menunjuk siswa
lain untuk memberikan tanggapan, kemudian guru memberikan kesimpulan. Model
ini dikembangkan untuk membangun kelas sebagai komunikasi belajar yang
menghargai semua kemampuan siswa. Melalui model Numbered Heads Together
diharapkan siswa akan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa
dituntut untuk berperan aktif dalam kelompoknya sehingga tidak mudah merasa

bosan dan mudah tetap berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung.
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2.6 Kerangka Pikir
Bahasa Indonesia mata pelajaran yang sulit dipahami siswa, pembelajaran yang
menggunakan Numbered Heads Together sangat cocok untuk siswa memahami
materi yang telah diberikan. Pembelajaran menggunakan model NHT diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang menarik bagi siswa.

Untuk jelasnya Kerangka pikir penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut

/GURU/PENELITI: \ /SISWA/YANG \

Belum memanfaatkan DITELITI:
pembelajaran paikem i ]
KONDISI AWAL —>
[ ]—> dengan menggunakan bKteltgrargplrI]an dlandaham.l
model Numbered Heads € ajard 2 asa Indonesia
Together (X) \(X) renda )
(Memanfaatkan /SIKLUS | guru \
TINDAK model menggunakan model
AN DI —» | pembelajaran pembelajaran NHT
KFI AS Numbered Heads siswa melihat dan
Together diskusi kelompok
SIKLUS 11 guru \
menggunakan model
pembelajran NHT siswa
mengikuti, diskusi dan
mencoba dalam
kkelompok /
/Diduga melalui \ v
pembelajaran Paikem /Siklus Il guru \
dengan meggunakan
model pembelajaran mengunakan model
v P . pembelajaran NHT

Numbered Heads

[ KONDISI AKHIR ]_> Together dapat
meningkatkan

keterampilan dan hasil

belajar siswa dalam

kel
mata pelajaran Bahasa ke a /
Indonesia

siswa mengikuti,
mencoba, dan
menyajikan hasil
diskusinya didepan

A
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2.7 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah:

1) Apabila menerapkan model Numbered Heads Together dengan benar dapat
meningkatkan keterampilan belajar dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas VI SD Negeri 3 Sukoharjo 1 Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu;

2) Apabila menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan
benar dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD
Negeri 3 Sukoharjo 1 Kabupaten Pringsewu ;

3) Ada hubungan yang positif antara keterampilan belajar dengan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD Negeri 3 Sukoharjo 1 Kabupaten

Pringsewu.



